ABSTRAK

DESKY |IKA DIANAWATI. ANALISIS FITOKIMIA DAN PENGUJIAN
ANTIBAKTERI ASAP CAIR GRADE 1 DARI DAUN DAN BATANG EUKALIPTUS
(Eucalyptus pellita F. Muell), (di bawah bimbingan ERINA HERTIANTI).

Asap cair adalah bahan cairan yang memiliki warna kehitaman berasal dari
biomassa seperti kayu, kulit kayu, dan biomassa lainnya namun belum dilakukan
penelitian menggunakan bahan baku limbah dari pemanenan pohon Eukaliptus
berupa daun dan batang, serta belum ada penelitian mengenai kandungan
fitokimia dan pengujian antibakteri asap cair menggunakan bahan tersebut. Oleh
karena itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan fitokimia dan
aktivitas antibakteri yang terdapat pada asap cair grade 1 dari daun dan batang
Eukaliptus.

Metode penelitian ini terdiri dari analisis fitokimia menggunakan metode
kualitatif (alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, triterpenoid dan steroid) dan pengujian
aktivitas antibakteri asap cair grade 1 dari daun dan batang Eukaliptus
menggunakan bakteri Staphylococcus aureus dan Propionibacterium acnes
dengan metode difusi agar sumuran.

Pengujian analisis fitokimia menunjukan bahwa asap cair grade 1 daun dan
batang Eukaliptus (Eucalyptus pellita F. Muell) masing-masing mengandung dua
senyawa Yyaitu triterpenoid dan alkaloid. Pengujian antibakteri Staphylococcus
aureus terhadap asap cair daun Eukaliptus grade 1 konsentrasi 10% tidak
mengalami penghambatan, konsentrasi 25% mengalami penghambatan kategori
lemah dengan nilai 5 mm, konsentrasi 50% dan 75% dengan nilai rata-rata
penghambatan 9 mm dan 10 mm mengalami penghambatan kategori sedang,
sedangkan konsentrasi 100% kategori penghambatan kuat dengan nilai rata-rata
12 mm. Asap cair batang Eukaliptus grade 1 konsentrasi 10% mengalami
penghambatan kategori lemah dengan nilai rata-rata 5 mm, konsentrasi 25%
kategori penghambatan sedang dengan nilai rata-rata 9 mm, konsentrasi 50%,
75%, dan 100% kategori penghambatan yang kuat dengan nilai rata-rata 12 mm,
14 mm dan 16 mm. Pengujian antibakteri Propionibacterium acnes daun
Eukaliptus grade 1 konsentrasi 10% tidak mengalami penghambatan, konsentrasi
25% kategori penghambatan lemah dengan nilai rata-rata 5 mm, konsentrasi 50%
dan 75% kategori penghambatan sedang dengan nilai rata-rata 8 mm dan 10 mm,
konsentrasi 100% kategori penghambatan kuat dengan nilai rata-rata 11 mm,
sedangkan asap cair batang Eukaliptus grade 1 konsentrasi 10% kategori
penghambatan lemah dengan nilai rata-rata 5 mm konsentrasi 25% kategori
penghambatan sedang dengan nilai rata-rata 8 mm dan konsentrasi 50%, 75%,
dan 100% dengan nilai rata-rata 11 mm, 14 mm dan 17 mm Kkategori
penghambatan kuat.

Berdasarkan hasil dari penelitian yang didapatkan, asap cair grade 1 daun
dan batang Eukaliptus dapat direkomendasikan sebagai antibakteri alami.

Kata Kuci : fitokimia, asap cair, eukaliptus, staphylococcus aureus,
propionibacterium acnes
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. PENDAHULUAN

Asap cair adalah kondensat cair dari uap asap yang dihasilkan selama
pirolisis kayu, yang mengandung komponen utama ada, fenol, dan karbonil
sebagai hasil dekomposisi termal komponen selulosa, hemiselulosa dan lignin.
Senyawa asam,fenolik, dan karbonil asap cair berkontribusi terhadap aroma,
warna, rasa, serta antioksidan dan antimikroba. Asap cair mengandung senyawa
yang dapat dikelompokkan menjadi kelompok senyawa yang bertindak sebagai
agen antimikroba dan antioksidan maka asap cair dapat digunakan sebagai
pengawet (Pamori et al., 2015). Komponen kimia utama asap cair adalah asam
asetat dan berbagai jenis fenol, karbonil, dan alkohol. Beberapa peneliti
melaporkan kandungan asap cair sangat beragam tergantung pada jenis bahan
yang digunakan, temperatur, tekanan, dan lama pembakaran (Indriati et al., 2018).
Adapun jenis asap cair yaitu : Asap cair grade 3 , grade 2 dan grade 1 dimana
grade 1 merupakan asap cair yang digunakan dalam industri makanan. Senyawa
yang sangat berperan sebagai antimikrobial adalah senyawa fenol dan asam
asetat. Peranannya semakin meningkat jika kedua senyawa tersebut ada
bersama-sama (Darmadji, 1995) dalam Jamilatun dan Salamah (2015).

Fitokimia merupakan ilmu pengetahuan yang menguraikan aspek kimia
suatu tanaman. Kajian fitokimia meliputi uraian yang mencakup aneka ragam
senyawa organik yang dibentuk dan disimpan oleh organisme, yaitu struktur
kimianya, biosintesisnya (llling et al., 2017).

Uji bioaktivitas antibakteri digunakan untuk mengukur kemampuan suatu
antibakteri secara in vitro sehingga dapat menentukan potensi antibakteri dalam

larutan, konsentrasi dalam cairan tubuh atau jaringan, dan kepekaan



mikroganisme penyebabnya terhadap obat yang digunakan untuk pengobatan
(Andika, 2019).

Asap cair dapat bersifat antibakteri, sifat sebagai antibakteri ini berkaitan
dengan kandungan senyawa-senyawa dalam asap cair yaitu fenol dan asam
asetat. Senyawa fenol mempunyai kemampuan merusak membrane Sitoplasma
menyebabkan bocornya membran tersebut sehingga hal ini dapat menganggu
pertumbuhan bakteri bahkan bisa menyebabkan kematian. Asam asetat dalam
asap cair juga mempunyai peranan penting pada asap cair sehingga bisa
digunakan sebagai antibakteri. Hal ini dikarenakan asam asetat dapat
menyebabkan destabilisasi bermacam-macam fungsi dan struktur komponen sel
(Mutmainnah, 2010) dalam Sumpomo (2018).

Jenis Eucalyptus pellita F. Muell merupakan salah satu jenis tanaman yang
diprioritaskan untuk hutan tanaman industri dan berpotensi sebagai jenis alternatif
pengganti Acacia mangium yang pada saat inibanyak mengalami kematian akibat
serangan jamur akar (root rot disease) di daerah tropika. Jenis ini mempunyai
kemampuan adaptasi yang tinggi dan tumbuh cepat, berbatang tunggal,
batanglurus, bebas cabang tinggi serta tahan terhadap hama dan penyakit
(Pudjiono dan Baskorowati, 2012).

Limbah pemanenan adalah bagian batang atau dan daun yang yang didapat
dari hasil penebangan pohon — pohon tetapi tidak dimanfaatkan berdasarkan pola
pemanfaatan yang berlaku dan dibiarkan di dalam hutan, limbah pemanenan
sangat potensial dimanfaatkan sebagai bahan baku seperti pengolahan asap cair
(Heriah, 2022).

Dalam proses pembuatan asap cair ini sering kali didapati menggunakan

bahan baku limbah kayu gergajian, tempurung kelapa, jerami dan sekam padi



namun belum dilakukan penelitian menggunakan bahan baku limbah dari
pemanenan pohon Eukaliptus berupa daun dan batang, serta belum ada penelitian
mengenai kandungan fitokimia dan aktifitas antibakteri asap cair menggunakan
bahan tersebut. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data
tentang analisis fitokimia dan pengujian antibakteri terhadap asap cair dari limbah
daun dan batang Eukaliptus.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan fitokimia dan aktivitas
antibakteri yang terdapat pada asap cair grade 1 dari daun dan batang Eukaliptus
(Eucalyptus pellita F. Muell).

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah memberikan informasi
mengenai kandungan fitokimia yang terdapat pada asap cair dan potensi asap cair

daun dan batang Eukaliptus sebagai antibakteri alami.
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